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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Rekomendasi Etik 

             

 



39 
 

Lampiran 2. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 

1. Pencampuran ekstrak dengan etanol 96%, lalu didiamkan selama 3 hari 

                   

2. Penyaringan ekstrak dengan kertas saring 

                  

3. Ekstrak dan etanol dipisahkan menggunakan evaporator 

             

4. Lakukan sterilisasi alat sebelum mulai melarutkan ekstrak 

             

5. Ekstrak yang telah terpisah lalu ditimbang untuk dilarutkan sesuai dengan 

jumlah konsentrasi yang diperlukan. 
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6. Ekstrak yang telah ditimbang lalu dilarutkan dengan campuran DMSO dan 

water for injection. 

                

7. Ekstrak yang sudah jadi lalu dilakukan pengujian KHM 

              

8. Setelah pengujian KHM, lalu dilakukan pengujian daya hambat pada cawan 

petri dan di inkubasi selama 24 jam. 

              

9. Hasil pengujian daya hambat tiga duplikasi 

             


